
1 

Thursday, January 22nd 2026 

Global Indices as of 21-01-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,705.81 6.75 0.40% 

STI 4,807.72 -20.28 -0.42% 

SSEC 4,116.94 3.29 0.08% 

HSI 26,585.06 97.55 0.37% 

Nikkei 52,774.64 -216.46 -0.41% 

CAC 40 8,069.17 6.59 0.08% 

DAX 24,560.98 -142.14 -0.58% 

FTSE 10,138.09 11.31 0.11% 

DJIA 49,077.23 588.64 1.21% 

S&P 500 6,875.62 78.76 1.16% 

Nasdaq 23,224.83 270.50 1.18% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 60.48  -0.14  -0.25%  

Oil Brent 65.24  0.32  0.49%  

Nat. Gas 5.04  0.16  3.28%  

Gold  4,785.51  -46.22  -0.96%  

Silver 91.24  -1.82  -1.96%  

Coal 109.35  -0.60  -0.55%  

Tin 51,417.00  2005.00  4.06%  

Nickel 17,975.00  215.00  1.21%  

CPO KLCE 4,154.00  59.00  1.44%  

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 16,908.90 -62.10 -0.37% 

EUR/USD 1.17 -0.00 -0.05% 

USD/JPY 158.37 0.08 0.05% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 21-01-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Indonesia Interest Rate Decision 4.75% 4.75% 4.75% 

Indonesia Loan Growth YoY (Dec) 9.69% 7.6% 7.74% 

United Kingdom Inflation Rate YoY (Dec) 3.4% 3.3% 3.2% 

United Kingdom Inflation Rate MoM (Dec) 0.4% 0.4% -0.2% 

United Kingdom CBI Business Optimism Index (Q1) -19 -27 -31 

Euro Area ECB President Lagarde Speech - - - 

U.S. Pending Home Sales MoM (Dec) -9.3% -0.3% 3.3% 

U.S. Pending Home Sales YoY (Dec) -3.0% 0.2% 2.6% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 22-01-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Japan Balance of Trade (Dec) 22-Jan-26 ¥357 Bn ¥316.7 Bn 

Japan Exports YoY (Dec) 22-Jan-26 6.1% 6.1% 

United Kingdom CBI Distributive Trades (Jan) 22-Jan-26 -35 -44 

Euro Area ECB Monetary Policy Meeting Accounts 22-Jan-26 - - 

U.S. GDP Growth Rate QoQ Final (Q3) 22-Jan-26 4.3% 3.8% 

U.S. Initial Jobless Claims (Jan/17) 22-Jan-26 212K 198K 

U.S. Core PCE Price Index MoM (Oct) 22-Jan-26 0.1% 0.2% 

U.S. PCE Price Index YoY (Oct) 22-Jan-26 2.7% 2.8% 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat (21/1), setelah Presiden Trump mengatakan 
tidak akan mengenakan tarif pada negara-negara Eropa setelah mencapai kerangka 
kerja untuk kesepakatan masa depan tentang Greenland menyusul pertemuan 
dengan Sekjen NATO Mark Rutte pada WEF di Davos, Swiss. Kerangka kerja di atas 
Greenland akan mencakup hak mineral untuk AS dan Golden Dome, yaitu sistem 
pertahanan rudal berlapis untuk AS. Sebelumnya pada pidatonya di WEF, Presiden 
Trump menyatakan tidak akan menggunakan kekerasan untuk menguasai Greenland. 
Menyusul penghentian tarif oleh Trump, apa yang disebut sebagai perdagangan "sell 
America", yang menghantam pasar keuangan pada hari Selasa (20/1), berbalik arah 
pada hari Rabu (21/1). Harga obligasi Treasury 10 tahun naik dan indeks Dolar AS 
menguat. 

Sebelumnya Eropa menangguhkan kesepakatan perdagangan Uni Eropa dengan AS 
yang dicapai pada bulan Juli di tengah ketegangan tarif yang sedang berlangsung 
terkait Greenland. Saham-saham bank juga menguat setelah Trump mengatakan 
akan meminta Kongres untuk menerapkan usulan pembatasan suku bunga kartu 
kredit sebesar 10%, sebuah prospek yang tidak pasti mengingat kurangnya dukungan 
di antara para anggota parlemen. 

U.S. 10-year Bond Yield turun lebih dari 4 bps ke level 4.251%. Harga emas di pasar 
spot menguat 1.6% ke level US$4,838/troy oz, setelah menyentuh level tertinggi baru 
di US$4,887/troy oz.  
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JCI Statistics as of 21-01-2026 

++ -1.362% 

 -124.370 

 Value 

%Weekly  -0.25% 

%Monthly  4.22% 

%YTD  4.20% 

  

T. Vol (Shares) 57.57 B 

T. Val (Rp) 34.07 T 

F. Net (Rp) -1.88 T  

2025 F. Net (Rp) 4.62 T  

Market Cap. (Rp) 16,376 T 

  

2025 Lo/Hi 8646.94 / 9134.70 

Resistance 9150 

Pivot Point 9000 

Support 8900 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

9010.330 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q3-2025) (YoY) 5.04% 

Export Growth (YoY) - Nov’25 -6.60% 

Import Growth (YoY) - Nov’25 0.46% 

BI Rate - Dec’25 4.75% 

Inflation Rate - Dec’25 (MoM) 0.64% 

Inflation Rate - Dec’25 (YoY) 2.92% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.25% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Feb-26 

Export Import 02-Feb-26 

Inflation 02-Feb-26 

Interest Rate 21-Jan-26 

Foreign Reserved 02-Feb-26 

Trade Balance 02-Feb-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 9150] [Pivot : 9000] [Support : 8900] 
 
IHSG koreksi ke level 9010.330 (-1.36%) pada Rabu (21/1), dipicu oleh aksi profit taking 
setelah indeks mencetak rekor tertinggi pada sesi sebelumnya, yang kemudian diperkuat 
oleh memburuknya sentimen domestik menyusul keputusan Presiden Prabowo untuk 
mencabut izin 28 perusahaan di sektor kehutanan, perkebunan, energi, dan pertambangan 
akibat pelanggaran lingkungan. Sektor industri (-6.33%), properti (-3.44%), dan 
transportasi (-3.04%) menjadi penekan utama pergerakan indeks. Secara teknikal, IHSG 
ditutup di bawah MA5, disertai penyempitan area positif MACD serta Stochastic RSI yang 
bergerak turun dari area overbought, sehingga membuka peluang lanjutan koreksi dengan 
potensi pengujian area support di kisaran 8950–9000. 

Di sisi lain, keputusan Bank Indonesia untuk mempertahankan BI Rate di level 4.75% 
cenderung relatif sesuai ekspektasi pasar dan belum mampu menjadi katalis penahan 
koreksi, mengingat fokus kebijakan moneter saat ini lebih diarahkan pada stabilisasi nilai 
tukar Rupiah di tengah ketidakpastian global. 

BI memperkirakan pertumbuhan ekonomi domestik dalam kisaran 4.9%-5.7% tahun 2026, 
ditopang kenaikan permintaan domestik. Hal ini sejalan dengan berbagai kebijakan 
pemerintah dan berlanjutnya dampak positif dari bauran kebijakan bank sentral untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Efektivitas berbagai program stimulus pemerintah 
pada tahun 2026 perlu diperkuat untuk mendorong konsumsi rumah tangga dan 
penyerapan tenaga kerja. Investasi diperkirakan lebih tinggi ditopang oleh berlanjutnya 
program hilirisasi oleh pemerintah. 

Top picks (22/1): INCO, MEDC, EXCL, BRIS dan HRUM. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di bursa Wall Street ditutup menguat (21/1). 
• Presiden Trump mengatakan tidak akan mengenakan tarif pada negara-negara Eropa 

karena mencapai kerangka kerja untuk kesepakatan masa depan tentang Greenland. 
• Kerangka kerja tersebut meliputi hak mineral untuk AS dan Golden Dome. 
• Bank Indonesia mempertahankan BI Rate di level 4.75% (21/1). 
• BI memperkirakan pertumbuhan ekonomi domestik pada tahun 2026 meningkat 

dalam kisaran 4.9%-5.7% (21/1). 
• U.S. 10-year Bond Yield turun lebih dari 4 bps ke level 4.251%. 
• Harga emas di pasar spot menguat 1.6% ke level US$4,838/troy oz. 
• Secara teknikal terdapat peluang lanjutan koreksi IHSG dengan potensi pengujian 

area support di kisaran 8950–9000. 
• Top picks (22/1): INCO, MEDC, EXCL, BRIS dan HRUM. 

ISSI Statictics as of 21-01-2026 

++ -1.288% 

 -4.301 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  
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MARKET NEWS 

SOHO PT Soho Global Health Tbk 
PT Soho Global Health Tbk (SOHO), emiten yang dikenal sebagai produsen Imboost, akan membagikan dividen interim tunai sebesar 
sekitar Rp420,09 miliar untuk tahun buku 2025, yang setara Rp33,1 per saham. Dividen tersebut telah disetujui oleh Direksi dan Dewan 
Komisaris, dan dijadwalkan dibayarkan paling lambat 22 Januari 2026 kepada pemegang saham yang tercatat hingga tanggal recording 
date. Pembagian dividen ini bersumber dari laba bersih perusahaan dan tidak diperkirakan berdampak signifikan pada kondisi keuangan 
maupun kelangsungan usaha perseroan. 
 

CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 
PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) mendirikan anak usaha baru bernama PT Artha Rasa Cimory (ARC) sebagai bagian dari strategi 
ekspansi bisnis perseroan. Anak usaha ini berdiri di Jawa Barat dengan modal dasar Rp10 miliar, di mana 99% saham dimiliki CMRY dan 
1% oleh Presiden Direktur Farell Grandisuri. Menurut keterbukaan informasi di BEI, pendirian ARC dimaksudkan untuk menunjang 
rencana bisnis jangka panjang perusahaan, meskipun lini usahanya belum diungkapkan secara detail. Cimory berharap langkah ini 
memperkuat pertumbuhan usaha tanpa dampak negatif terhadap operasional utama perseroan. 
 

INRU PT Toba Pulp Lestari Tbk 
PT Toba Pulp Lestari Tbk (INRU) menanggapi kabar pencabutan izin usaha yang menyebar di pasar setelah pemerintah mengumumkan 
pencabutan izin beberapa perusahaan yang diduga melanggar aturan kawasan hutan. Manajemen INRU menyatakan belum menerima 
salinan keputusan tertulis resmi terkait pencabutan Izin Pemanfaatan Hutan (PBPH) dan saat ini sedang melakukan klarifikasi serta 
koordinasi dengan instansi terkait untuk memahami status administratif dan dampaknya. Perseroan menegaskan kegiatan industri 
pengolahan pulp masih memiliki izin berlaku, namun jika pencabutan diterapkan efektif, hal itu berpotensi mengganggu pasokan bahan 
baku dan operasional, serta menekan kinerja keuangan dan berdampak pada ekonomi lokal. 
 

COIN PT Indokripto Koin Semesta Tbk 
PT Indokripto Koin Semesta Tbk (COIN) mengumumkan menunda penggunaan dana hasil IPO sebesar Rp220.58 miliar yang dihimpun 
sejak pencatatan di BEI pada 9 Juli 2025. Manajemen menyatakan keputusan ini diambil untuk berhati-hati dan menyesuaikan kondisi 
pasar aset kripto yang dinamis, sehingga belum ada realisasi investasi atau modal kerja terhadap anak usaha hingga kini. Dana IPO tetap 
tersimpan di rekening giro dan deposito berjangka, sambil menunggu waktu yang dianggap tepat untuk pemanfaatannya. Saham COIN 
sempat mencatat koreksi harga meski secara total sejak IPO masih mengalami lonjakan 
 

INCO PT Vale Indonesia Tbk 
PT Vale Indonesia Tbk (INCO) memberikan penjelasan di Rapat Dengar Pendapat (RDP) dengan Komisi XII DPR RI mengenai strategi 
hilirisasi nikel, rencana kerja dan anggaran biaya (RKAB) 2026, serta kepastian operasional dan pemenuhan izin usaha perusahaan. INCO 
menegaskan komitmennya pada pengembangan hilirisasi nikel nasional melalui proyek smelter dan downstream terkait kendaraan listrik. 
Perseroan juga memaparkan progres proyek, memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan izin yang berlaku, dan menegaskan 
operasional di Sorowako serta proyek pertumbuhan berjalan sesuai perencanaan. Hal ini diharapkan memberikan kenyamanan bagi 
regulator dan pemangku kepentingan terhadap keberlanjutan usaha INCO. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

PIPA   Rp54.47 23-Dec-25 22-Jan-26 3-Feb-26 

SUDI   Rp1 29-Oct-25 29-Jan-26 2-Feb-26 

Right Issue Ownership HMETD Cum Date Start Trading End Trading Exercise Price 

INET-R 3 4 2-Jan-26 8-Jan-26 22-Jan-26 Rp250 

PACK-R 5 102 9-Jan-26 15-Jan-26 22-Jan-26 100 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

EAST   Rp5.6 6-Jan-26 7-Jan-26 22-Jan-26 

SOHO   Rp33.10 6-Jan-26 7-Jan-26 22-Jan-26 

Source : KSEI       
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